Tabel 2. Evaluasi Tata Pamong dan Tata Kelola UPPS
	No
	Aspek Evaluasi
	Keunggulan
	Kelemahan
	Akar Masalah
	Analisis SWOT
	Hasil/bukti

	1
	Keberadaan  Tata Pamong
	Struktur tata pamong sudah dilengkapi dengan tupoksi yang jelas; terselenggara dengan baik dan efektif serta memenuhi lima (aspek kredibel, transparan, akuntabel, bertanggung jawab dan adil).
	Kode etik dosen wajib disosialisasikan secara kontinyu di setiap rapat dosen
	Sosialisasi kode etik sebelumnya belum terjadwal secara rutin dalam agenda rapat bulanan/semesteran.
Belum dilakukannya survei berkala untuk mengukur tingkat pemahaman dosen terhadap kode etik.

	S: Tata Kelola Prima: Struktur tupoksi jelas dan memenuhi 5 prinsip GUG; SOP Efektif:
W : Internalisasi kode Etik dosen belum menjadi budaya dan sosialisasi masih manual
O: Digitalisasi sistem informasi untuk monitoring kinerja; Kredibilitas prodi untuk meningkatkan kepercayaan stakeholder
T: Isu Integritas pelanggaran akademik; perubahan Regulasi

	Tata Pamong

	2
	Pelaksanaan  Tata Kelola
	Tata kelola di UPPS terselenggara dengan baik dan memenuhi kriteria yakni perencanaan, pengorganisasian, penempatan, pengendalian, penilaian, pelaporan dan pengembangan.
	Diperlukan peningkatan partisipasi aktif dosen pada setiap program
	Belum optimalnya sistem insentif atau penghargaan (non-finansial/kredit poin) bagi dosen yang aktif berpartisipasi di luar tugas wajibnya.
	S : Tata Kelola Memenuhi 7 fungsi manajemen; ekanisme kontrol dan SOP berjalan rapi
W: Dosen kurang aktif; Kualitas perencanaan tidak diimbangi antusiasme SDM.
O: Momentum MBKM: Peluang kegiatan dosen di luar kampus; Insentif Karir: Ketersediaan skema hibah dan poin BKD/LKD.
T: Tuntutan administrasi nasional; Persaingan mutu
	Tata Kelola

	3
	Kerja Sama Tridharma Perguruan Tinggi

	Kerjasama dilakukan dengan universitas baik dalam maupun luar negeri, dalam bidang pendidikan, penelitian, dan PkM dalam bentuk MoU.
Implementasi dalam bidang kerjasa baru bersifat kokal, dan nasional
	Implementasi Kerjasama dibidang penelitian dan publikasi belum mencapai publikasi pada jurnal internasioan bereputasi
	Kualitas kolaborasi luar negeri yang masih terbatas pada transfer pengetahuan (kuliah umum/webinar) dan belum menyentuh level joint research yang mendalam
	S (Strengths): Memiliki payung hukum (MoU) yang lengkap dengan mitra Dalam Negeri dan Luar Negeri; Implementasi kegiatan pendidikan dan pengabdian masyarakat berjalan sangat aktif dan produktif di tingkat lokal dan nasional.
W (Weaknesses): Kualitas luaran kerja sama penelitian belum mampu menembus jurnal internasional bereputasi
O (Opportunities): Peluang melakukan Joint Research dan Co-authorship (penulis bersama) dengan mitra Luar Negeri untuk mendongkrak kualitas publikasi; Tersedianya hibah kompetitif (nasional/internasional)
T (Threats): Standar penerimaan (acceptance rate) jurnal internasional bereputasi yang semakin ketat dan kompetitif

	Kerja Sama Tridharma Perguruan Tinggi




Tabel 4. Tindak lanjut Tata Pamong dan Tata Kelola UPPS
	No
	Aspek Evaluasi
	Tindak Lanjut
	Waktu Pelaksanaan
	Penanggung Jawab
	Indikator Keberhasilan
	Bukti

	1
	Tata Pamong
	1. Menetapkan "Review Kode Etik" sebagai agenda tetap dalam rapat rutin bulanan; 
1. Melaksanakan survei pemahaman kode etik secara online.
	Awal Semester & Bulanan
	PT dan UPPS
	Terlaksananya sosialisasi etik di 100% rapat rutin; Skor survei pemahaman dosen minimal "Baik" (>3.50).
	Laporan kepuasan dosen dan tendik dan rapor dosen

	2
	Tata Kelola
	1. Melibatkan dosen sejak tahap Rapat Kerja penyusunan program.
1. Memberikan penghargaan bagi dosen teraktif.
	Semesteran (Saat Raker & Evaluasi)
	PT dan UPPS
	1. Partisipasi dosen dalam kepanitiaan meningkat menjadi minimal 80%.
1. Setiap dosen terlibat minimal dalam 1 gugus tugas per semester.
	Undangan rapat dosen, sertifikat prestasi dosen

	3
	Kerja Sama
	1. Mengadakan Coaching Clinic.	Comment by ismail - [2010]: Cek penomoranya
	Sepanjang Tahun Akademik
	PT, UPPS, PS
	Terbitnya 1-2 artikel di jurnal bereputasi hasil kolaborasi 
	Laporan kerjasama
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